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PENGANTAR

Pengembangan Sckolah Sealulinya (P35} adalah  suatu pendekatan yang

dipakai.obeh Provek Kerjasama Indonesia - Belanda {N-34) dalam kegiatannya
membangun STM.
Dengan pendekatan PSS ini, semuy komponen kegintan Provek N-5% yang
meliputi | Penpadaan dan rehabilitasi peralatan, pelatshan Gurn dan Kepala
Sekalah, rehabiliosi gedung, pengadaan bukn bahan ajarn dan perbantean
tgnaga ahlt Belanda, Kesempanya sedcin jelas terprogram diarabkan unluk
meninekatkan mote belusan 43 5TM yang teckail pada Provek ini,

Pengadaan buku ini schagai salah satu komponen kepaatan pada Proyek
M50, terprogram seear lerpadu dengan Romponen-komponen kegialan lainnys
sehingga ciri aplikust eorl pada prakiek terasa menonjol pada buku ini, dengan
harapan sccara nyate dapat clektl membantu peningkatan muty pendidikan di
5T

Sebanvak 51 judul buku yang lelah diterditkan melalul Proyek N-53%9 i,
diharaphkan ;

1. Memberi sumbangan yang herarti mengalisi HJ.L"tIH_LfIi:dH masziah kelangkaan
buku-huku keterampilan leknik.

Memberi dorongan rasa percaya diri kepada pary penulis untuk mewujudkan
karpanya dalam benluk buku.

[

Buky ini lidak hanva dimaksudkan wntuk 43 5TM yang tersut deagan
Proyek M-39 etapi dinacapkan dapal bermanfaal juge untuk STM-5TM lainnya
haik negeri nuupun swasts bahkan joga aleh Kursus-Rursus kelens mpilan tckoik
indiestei dalam masyarakat luas pada vmumnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

Buku vang berjudul "Lares Imbang Roda Depan™ ind merwpakan buky yang
sangat eral kaitinny: dengan buku-buku lein yang diterbitkan antara fain huku
Casis Owmotip, Kemudi dan Suspensi, Pemelibaraan dan Perbaikan Kemud:
Suspenst damn judul-judul lain.

Laras [mbang Rodi Depan {Front Wheel Alignement) sesunpgeuhinya adalah
istilal yang digunakan untak menjelaskan tentang pengukusan, pemeriksaan dan
penyelelan pasa bagian kemudi dan suspensi, Hal ini sangal mempengaruli 1en-
tang berat-ringan pengemudian, larfkan kekiri-kekanan dan kelerusan roda, jugs
untuk menghindari pemakaienbeausan ban vang fidak merata antara saly sisi
dengan vang Lain

Limuk mengetahni dan menjamin hal-hal lemsebol dintas, padia prinsip-prin-
sip laras imbang moda depan  lerdapal sodut-sudut antam |ain sudnt kester
(Caster), kembar {Camber), sudet inklinasi kemudi (stcering axis inclinalion},
rudius perputanin (twrning radivs) dan toe in,

Sudul-sudut lerscbut di alas didesnin oleh pabrk scdemikian rupa wnluk
memenuhn lunlutan yang diingin¥an

Karema konsimksi dap” ukuran setinp mobil berbeda-beda maka lebar sctiap
sudutpuiy akan lidak sama antanm satu mobdl dengan mobil in

AL Sudut-sudut Lapas Imbang Hoda Depan,

1. Kaster

Kester adalab sudol vang mengontrol pengemudian alwu arsh Relurssan
kendaragn sewaktu herjnlan. Sudut ini terbentuk oleh garis tegak lums
itrue vertikal) denpan gatis sumbi king pin atan ball joint ata spimdle
supart arm yang dilihat dar samping atag sisi kendarsan. Swdut kester
dapal dilemus lebarnya minus derajat, nol derajal dan positil deragal.
Kester yang sudutnva minus (- X™) adalah bila gacis sumbu kingpin atau
bitll goint berada dibagian depan garis tegek Tores.

Sedangkan sudul kester positil (+ X) adalah garis sumbu king pin atau



hall joint berada dibaginn belakenp garis tegak lorus sudut kKester dengan
0" adalah paris sumbu kingpin atn ball joint seiagar dengan gans logak hurus,
Sudut-sudut lepsehul baik positil mavpen mmus, efeknya akan sam ferhadap
pengemtidian hanya dibedakan desain kendarannya.

2. Kember |

Sudul kember adalah sudut vang mengontrol pemakaian han {tire wear-
ing) dan juga membanty mengarahkan kendaran (directional comrol),
Sudut ini dibentuk ofch paris tegak lurus (frue verival) dengan paris
sumbi roda vang dilibat dari depan. Apabila kemiringan roda bagian itas
mengareh ke bagian luar dari garis legak Iwrus maka sudut ini adalah
sudut kember positif dan bila bagian als menghadap ke dalum maka
terhentluk sudul kember neoaiif,

B. Penpuburan dan Penyetelan

Sehelum penvelclan sudol-sudul lams imbang roda depan perin
diadakan pengukuran dun pemenksaan padid bagian-bagian vang menen-
tekan hasil penvelelin, Penpukuran adalah bagion dari diagnosa untuk dapat
menenlukan baaian mans dari sudol beras imbang yang peclu disetel, Hasil
pengukoran yang weliti sangatl bermantaat untok penyetclan: Disamping -
neekuran-pengikune, juga perlu didakan pemenksaan antaca lain keausan
ban apakalt messta atan ada keausan yang berlebilan pada Tigian alan sisi
tertenty, Hal ini akan menjadi dassr untuk menentukan apa vang perio
diseiel, Disamping pemeriksian pada komponen, juga perle menjadi per-
hatian apakah ada beban atan muatan kendirun vang tentnys mempe-
nairihi hasil pengukoran den penvelelin.

Untuk menjamin hasil pengukaean vang akurat, wrsedin berhagai ben-
luk #lal ukar molad sari adal ukur yeng paling sederhana secara manstal
sumpai pada alal ukur vang komplit hahkan sekarang sudah banyak slal ukur
yang dikendalikan desgan kompuler.

Penvelelin dilakukan dengan menyesuaikan spesifikasi yang telah
ditenloksn oleh pabrik untuk setiap jenis pengukuran dan penyelelan dipat
dilihal pads bab-bab selanjutnya dalam boku ini.



BAB II
LARAS IMBANG RODA DEPAN
(FRONT WHEEL ALINEMENT)

A,  Prinsip-prinsip Laras Imbang Roda Depan

Adn lima sudul yeng menenlukan sebagai dasar Laras Imbang Roda
Depan yaite : “Caster”, "Camber", *Steering axix Inlination", "Turning
radivs" dan "Toe in”,

Sudut-sudut tersehm di zfas dirarcang olch pabrik dengan tujuan dapat
mendistribugikan bebian kendastan pada bagian vang bergerak sepenti
suspensi dan rodi, pengennaan ban secara baik dan penpontrolan kemudi
pada kendarzan secaris nyamar.

Yang penturg harus dimengesti adalahapa sudul-sudul fersebul, biuan din
fungsinyva, sudut vani mana vang memberikan efek pada keawsan ban,suwdi
mana veng memberikan eflfck pada keavszan ban, sudot mana vang micm
benikan ofck F-:H]:; kemudi, sudut mana vang dapat distel den sedul mana
vang tidek dapat di stel. Dalam mempelagari prinsip Lams lmbang Roda
Depan bahkan dalam prakiek, sclalu dimulat dari sudut caster, dan beekhin
dengan toc in, Specilikasi dari pabrik mobil moemberikan toleransi jarak
seeliap suduol.

Gambar 2.1, memperlthatkin sudut-sudut yang discbatkan di atas,
Berikal iniakin dibahas saiu persati tentang apa s udut wersebuol, bagrimana
ferbentuksya sudut iersebul serta apa cloknyi teradap maobil.
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Cramiiir 2.1 Prinsip Laras fichang fode Depon

Sudut-sudut Laras Imbang Roda Depan

1

Bocstier (raster)

Kester ini merspakan sudul vang pertama akan dibshas pada Prinsi
Laris Imbang Roda Depan, Kester merupakan sudut yang akan nte

agontral pengemudian alan arah kefurosan keadaraan sewskin bosjalan,

Jadi bukan untuk mengontrol pemakaian (keausan) ban. Gambar 2.2 day
gambar I3 memperlthatkan sudut kester baik sudul positif terhadiap zaris
tegik lurus mawpun sudot negatil. Mehhat sepinias pada gambar 2.2 dan
2.3, dapat ditarik kesimpulan babwa sudul kester dibentek olel garis
tegak lurus {irue verical} yaitln Do dengan garis lurus king pin atau hall
joint wtau spindel suportarm vang dilitat sari samping kendasian, Kala
gres furis Ring pin ataw spindel suppart arm berada dibagian belakang
dart gares ek lurws, dikenal dengan “kester positif (Gbr 1.2). Kalay
garis Jurus King pin alan ball jaint berada dibagian depany paris wgak
lurus, dikenal dengan “kester negatil* (Ghr. 2.3).

Dan tentunya apabila spindel support arm tecak lurus dari alas ke hawah,
berarti kester akan menjadi 07 (nol derajat),

Tujuan kester pada kendaraan adalah untuk mengontrol kendaraan
supaya rodi depan selafu Jorus kedepan atau Kembali keposisi furus



selelah dibelokan.

Untuk meagukur atan mencntukan sudut kester, paris tegak lurus selalu
menjadi patokan dan diukor dalam dermjat.

Dalam pengukuran garis tegak lurus 0° selale menjadi titik permuolaan.
Kalau kita berbicara tentang derajat, beranti kita mengukur bagian dan
suatu lingkaran yang secara lengkap adalah sama dengan 3600 (zamba
2.4), dimulai dari 0° atau tepat jam 12 atau garis tegak lurs.

o b

e =il

Gamibar 2.3 Kester Negatif|



Bergerak ke arah jarem jam sampai jam 3 ataw sama dengan 907, Ber-
gerak lerus didapatkan sudut 180 pada posisi jam 6, Tiga perempal
perputiran memutari Hngharan alaw pada posisi jam 9, mendapatkan
sudut sama dengan 270", Dan ki mendapatkan sudut 3607 secars
lengkap diri suato Hingkaran apabila sampai kembali pada posisi jam 12
Kalau kit: memperhatikan gambar 2.5, diambil 19 ke arah kanan dan
dinammakan deragat positil (P) sedangkan 1" kearah kisi atau berlawanan aral
jarum jiarm, dinamakan dezsafal negatif { 3y diambil patokan dan ik (0%
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Camlnrr 24 Peagickeran Doeraier Lingkaran

Dari 17 dapat dibagi dalam empat bagian vaite @ 147 12% 308" ayp g4®

untuk seliap sisi (Positnl dan Megaul).

Perle sekali lagi menjadi catatan bahwa pembacaan derajal selalu ber-
dissar pada ik 7 kester pada permobilan prinsipava sama cleknya
dengan kester pada kereli dorong (ghr. 2,67

Garis lurus spindel merupakan ik beban, sedangkan garis Turus roda



merupakian Ulik kontak pada jalan. Jarak antara 1tk beban (Poim of
loac) dengan titik kontak (point of contact) dinamakan "Caster effect™
Keadaan scperti inilah yang membual roda dengan caster effect skan
selalu berjalan Jures don berusaha kembali keadaan lurus pada saat mem-
belok, Semakin besar caster effect, semakin besar kecenderungan rodi
uniuk bereaksi dan semakin kesil caster cffect, semakin Recilt pula
keconderungan roda unluk bercaksi kearah lurus. Conteh lan vang
menunjukkan tentang prinsip Kester ialah pada sepeda dayung dan

sepeda malor.

Crpenhay 2.5 Tanda nogaril don posinl pedn penpgekerar Cisrer,

- Caitlar ing o
e Epincief fupar
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CEalar ptaci pine of &anlad

Crrvmber 2.0 Priasiy kester poda kerewa dovong



Eesler positil yang banyak akan memberiken kemudahan kepada
pengendan sepeda untuk mengarabhkan sepeda. Kester coffecl yaie ada
patela gambar 2.7 adalah jarak antara ttik beban (point of load) yaitu ik
vang didapatkan dari perpanjangan garis lures garpo denpan ttk kontak
pada jalan (point of contact).
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Craminar 2.7 Prinsip coster pada sepedno duyng

Ralie garpu sepoeda mengalami perobahan sodut, mungkin mendekati
waris tegak lurus, maka akan menimbulkan efek lerhadip pergemudian
sepedi teschut. Keseimbangan dalam mengendarai seqicdie akan
herkurang, beral ntuk dikemudikan dan sulic beginkan lurus, Hal ind
terpadi-Kirena adunya perubahan sudul kester dari sudut posin] terbesar
Ko sudul mendekati 07

Keadsan yang sama terjadi pads mobil, Kester Positil akan terbentk
apahila gjung bagian stas spindle suport arm di belakang garis legak
lorus vang ditaeik dare Lk beban ( Ghr 2.8), Hal ini akan me mungkingkn
Rendaraan selalu beggalion lures tinpa roda kemudi ditahan.

Apathila akan memasuki jalan membelok, rods kemudi diputarksn untak
mengirthkian rodi karena roda conderung untuk berjalan lures, Setelab
kebuar dari jalan membelok, moda akan kembali mengaral ke posisi lorus
SOCra olnmals.



halau kits mengamall bahwa kembalinya roda kemudi secara otomatis
int adaluh diakibatkan pleh adanys cfck dan kster (caster of effect).
Fada kenyataan seburang bunyak mobil penumpang yang dicancang darn
pitbrik dengan prinsip kester negalif. Alasan dibuatnya prinsip Kester
negatil adalah vtk memperngan peogemudian mobil pada kecepalan
fambal, dan penpemudian kendaraan dalam kota. Kesier negalip,
kehalikan dengan kester positif, yailu garis luros spindle suport arm
berada didepan gasis tegak lurus vang ditarik daci titik beban {gambar
295 Pada kenvasaannyva baliwa mobil dengan kester pegatil tidak mem-
herikan  kestabilan pada jalan lurus  dibandingkan mobil  yang
menggunakan kester positif. Jika dapat ditarik kesimpulan bahwa mohil
dengan kester positifakan memberikan kestabilan mengemudi pada jalan
Turus dan dapal kembali secara olomalis padi saal membelok.
Sedangkan mobil dengan kester negalif akan memberiknn keringaman
dulam mengemudikan mobil pada Kecepatan lambat. Untuk mendiapat-
Kinn duse kevntungan sekaligos di atas tadi, sekarang umemnys kendirian
ank besar menggunakan kester posilif dan untuk memperingan pe-
ngemudian digunakan Power steering. Banyak juga pabrik sekarng
ving letep merancang mobil dengan kesier yang luin vaitn “sleoring axis
imclination”, dan menggunakan roda yang ichar Roda vang lebar juga

EEMITE i
SR pabede|

LLLE Fid

Gambar 1LE Kesier Posinf
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akan memberikin kesuibilan pengemudian kearah luros, Untuk lial ter-
sehut sckarang sudab umum digunakin han-ban radial dengan perban-
dingan lchar yang [ebih hesar

. Bsgale caslar Ll
oning lise of _?_|—- wennlur fing of wivse!

Spndul wugoel anm !

Crambar 20 Kogrer Nesyorid

i Road Crvwn
bLl'IF- Jalan behis Bambalin dikansiroks dengan b iin lengrih
Jielan dibiat agak el wtan mempuenyal puncak ditengah dun per-
labaan miring ke masing-masing sisi jalan,
keadaan ind dimamakim “Read Crown® at "Pitch”, Pada swa ko
daraan berjakar di ats jalun bebas hambatin, helan kenidarain
senlih-oliah mengesd ke luar ke sist jalan vang lchili rendah
Apisbilis Road Crown tersedin dengan baik padic jalanisn, pengemili
akan menalisn rode kemudi secars esus meners ntuk me -
hangi julan yvang miring ke sisi
harena kalau tidak demikinn mohil akan weriard ke sisi palanty yung
lehilt rendih dan keleer dasi jalan beraspal,
Lintuk mengatasi hal lersebut, sudut kester (Caster an ol J dipunakan
untuk engimbangs penarikan mobil kesisi faln yang lehil rendsl,
Deagan demikin pengemudi tidek lagi meaaban roda kemodi
suant eres mencrus: Perlu dingal bahwa *"Caster® adalab sodut
untuk mengentral kelusesan pengemudian bukan vatek mengontnol
perakainn alag Keaosan han,
Untuk mengatasi penerikin kendaraan akibal "Road Crown”, sudm
kestir dibuat lebib besar ke arah positf pada roda sebelah ki ¥iLitn



rowla yang beruda pada jalan yang rendah, sebagai conloh, kila men-
aambil 1/2P pada roda sebelah kanan, sedang pada roda sebelak
kiri diset dengan 1°P. Jadi pada roda sebelah kiri akan memberikan
elfek kester yang lebil besar dari pada roda sebelabh kanan sehinggs
dapal mengimbangi sisi jalan bagien tengeh yang woak unggl.
Sudul kester positip akan memberikan keconderungan pada roda
depan unluk mengamah ke "Tos in® vang lebih besar.

Akibal wariasi sudotsudul roda, juga akar mempengarubi o per
hediaan pengrunaan alaw kesusan ban sata dengan ying lainnyi
Pembacaan Sudut Kester

Linfuk membacs atau menentokan sudwt kester, digunakan pengukur
kester/kember tipe mahnit, yang dipasang pada hub roda depan
Disamping lipe mahnil, ada juga alat vang dipunekan ontuk me-
ngukur ards imbang roda depan dengan sislem proveksi sinar di-
sehut " Optical wheel Alipment”.

Dalam buku ini akan divraikan pembaciin sudwl-sudut s im-
bang roda depan dengan menggenakan tipe mishnat karean lebih
simpel dan mudab dimengerti (gambar 210},

Urotan penggunaan akan sangal leccantung pada jenis alitnya
miIrun Pringip akan lelp suma schagai contoh dapat difkuti schagai
Berikul.

Pertama, posisikan mebil pada keadaan lures untuk menoemalkan
sehngeian suspensi depan, dan: tehan pedad rem dalam keadaan
tertekan pntul mengunci semua rods, Keadaan ini harms dilakukan
unluk semua jenis mobil sehelum mengadakan pembacean sudol.
Penckinan pengerentin dimaksudkan untuk pengaman supava roda
Lidak horgerak ataw berpular pada saatl pengukeran.

Langkah Pertama, Roda depan duduk di atas “Turning Radius
Gauge" dalam posist lurus ke depan, dan pasang alzt ukur.

Skals pengukuran di stel sampai menunjukkan pembacaan nol pada
Redua sisi roda Kendurian.

Perlu menjadi catatan bahwy kedun roda depan haros furus dengan
kedua roda belakang.

11
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Coensplzerr, 2, M Mo prene Caster/Camlber Gavipe

Lanpgkah keduwr, dimulad pada sis1 roda yang dekat dengan penge-
i, pubierkan roda keaeah dalom mcnuge pusal kendariin, sampai
turping raddins seale menonjokkan posisi 207 Dengan skrup pe-
nvele]l yung bernda pada baginn bawah alint okur, stel jaler kester
sampai gelembung menunjukkan nal.

Crambiir 311 menunjukkan penpakuran swedul kester pola roda
seholah Kinn dengan soda kemudi pada sisn Kine Jsdi pengukuran
dimulai pada roda depan bigtin ki,

Langhkah Ketiga : Pumrkan kembali roda ke arsh luar sebesar 207
heranti rda telah besidan memutar schanyvak 200, Karena mulai dari
207 i dabam ke OF dan dari 0F keluar sampai 200 ( Gambar 2,12)
sckaring sudul kaster pada rode sebelah kirt dapat diboce peda rodia
schelah Kiri dapat dibaica pada "Caster Seale”, pada lengafi-lengal
gelembung, .



Sl
CAFTER LEviy

Crapnthar. 2.0 Penaukiran sudl doesior
Memior rodlic sefucfali Eiee 200 ke daloor.

Catatan - Swdul kester Positil dapat diunjukkan oleh gelembung
ving kerads mendekate roda dilihat dard titk nol. Sedanghar sudul
kester negalil ditunjukkan oleh gelembung vang berada menjauhi
ruedar, dililiat dari Gtk nal,

Largkah ke cmpat, Untek roda sehelah kanan, mengikuli prosedur
rodad sebelah ki

I3
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Peaentuan Pembaczan Suder Kester

Setinp pembacann sudut kester untuk kedus roda degan akan
chientukien oleh rekomendasi pabrik dengan ketentoan khusus
antiari lan : medel Rendarsan, thun pembuatn asaokiah kendanan
uniuk Reperluan khusus.

Cabam bk petunjuk pabrik, tidok ditentukan seear pasi b
sudut kestler vntuk mobil terienin, haik rody depan Kirt maspun rad
RKaman, tetapl hanye merupakin balas vang ditemban valg hats
s sampil bitas maksimum, pade kedun rode depan o
burmda dalam jorak ias vang diceinkan

Sehagai contoh untuk seboak mobil, spesilikasi suwlul kester berads
antira 12" sampal 1/2°P, Seperti terlihat parcka gambar 2,13,
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Gamchar 213 Sudue desrer T 3aN sampar TP,

Eodla Fapan ok kiri
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144N 154" P
i 2" p

Sering terjadi bahwa lidnk muthak ontek menyetel kedua Rester roda
depan untuk schuah pekesisan, Katakanlah apabila kita mengeeek
sty mobil dan mendapatkan data. Sudut kester untuk roda scbelah
kanan sebesar 14°N dan untuk roda sebelah kiri sehesar 34 P
sebagai catatan (1) Bahwa roda sebelah ki sudul kesternya diluar
spesifikasi dan (2), hahwa sudut kester kedua roda lebih besar dar
P

Olely karena roda sebelal kanan sudah berada dalum  batas
spesifikasi yang ditentukan, herarti dalam hal ini roda sebelah kin
saji vang membutuhkan penyetelan.



d.

Ban Radiz]l Dan Kester

keuntungan yang dimiliki oleh ban radial adalah menyediakin kes-
Libilan pengemudian yang tinggi serta lebil simpel perangannya
iika dibandingkan dengan ban konvensiona),

Ada salu atay lehih "Belt" yang terbuat dari baja atan Plvester atauy
Teyen yang sechra kescluruhan mengitari ban pada bagian bawah
tapik ban yang berlupgsi mendubung tapakflelipak ban dan men-
galasi Relenturan vang berlchilan.

Diengan adinva hal tersebut, pads wakty mobif berjalan akan men-
jamin kestahilan pengemudian vang baik sekali serta dapat memper-
Kuat tapak ban schingga ban dapat betshan lama, Pady dinding
samping ban radial akan feksibel sehingga akan membaaiu kwalilas
gesexan peluncuran kendarian, Dengan hal 1erschut, pada wakiu
mabil berjalun, akan menjamin kestabilan pengemudian vang haik
sekali serl dapat memperkaat tapak roda sehingg roda dupat her-
talitn lama.

Dengan konstruksi yanyg dimiliki oleh ban:sadial herbedy denritin
konstrukst han konvensional miake apabila ban radial dipusang pada
mohil yang 1elah dirineang uniek mengounakan ban konvensional,
dalam kal ini sudut kester akan distel ke arsh pasitil vang lehih
hesar dari spesilikasi pabrik vang lelah ada, Dengan demikian
pengemidiin mohil akan lehih nyaman dan kestabilan Jebih baik
nka dibindingkian ban kenvensional.

Balaw i atas i telal diuraikan keuntungan penggenaan ban
rdiiel, bukan berart lidak mempun vt kelemuhan,

Crangguan vang sermg tenjadi adalah apabila dalam remhiitan bin
radial, bel tidik melintss scears sempuma mengediling ban, maka
it saal mohil meluncur dengan kecepata linggi, rodi akan
menggelinding di abis dipasang pada kedua roda belakang dan
apahbila mabil berjalan dalam kecepatan aguk tinggi akan terjadi
Istilab "Daog teack” stau dengan kata lain roda belakang tidak paralel
dengan roda depan,

Dalam hanyak hal gangguan pada ban radisl ¥ANE menarik atay rodu



tidak paralel jalannya, kemungkinan besar gangguannya adalab

foonicily”,
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Langkah Awal Sebelum Melakukan Pengokuran Laras Imbang

Raodi Depan

Sehelum melakukan pengukuran atad pembacaan sudut-sudul Laras

imbang nla depan, ada beberapa ol yang harus dilakokan untuk

et jenis mobil. Langkih-langkah tersebut sdalah sebagai berizut

1% Posisikan mobil & atas "wheel alinement: rack" selurus
mungkin

2} Roda depan harus betul-betul berada ditengah "turaing radius
eauges”

31 Perksa ekanan wdare dalam ban hares dsessiikan dengan
spesifikas] yang ada,
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Dongkrak bagian depen kendiraan dan penksa Kelonggaran
bantafan (hearing). Lakokan penyetelan apabila perlu,

Pasang "whesl alingment ring clamps and gawges” pada kedoa
roda depan, Cek "Wheel runont”

Turunkan kendaraan ke "lorning radivs gavges dengan pin pe-
neunci dalam keadaan werpadang. Ingat posisi kendaraan letap
lurus ke depan dan roda depan tepat berada dileagah-lengah
turning radius ;
Periksa penunjukan pada "turning radius gange” harus menun-
juk angks nol. Kalau tidak, siel sampai menunjukkan nol,
setelal ite lepaskan pin pengunci dari "turning radins panges”.
Pasang penekan pedal rem schingea keempatl roda dalam
kesdaan wrkunci. Hal ine bukan banya uniuk faklor keamanan
tetapi lebih utama ontuk mencegah roda depan tdak berpotar
sant mengadakan pengukurin

Tekan bagian depan dan belakang kendaraan beberapa Eali

untuk menempatkan posisi don ketinggian  suspensi pada
keadaan sesungouhnva.

0] Lakukan pengukurin sudul laras imbeng roda depan.

Foizimber {eambser]

Sudut vang kedun dari prinsip laras [mbang Boda Depanadalah kember
(oammabser ) Hal inneerupakan sudul pemakaian ban (Tire wearing). Ralai
keadunn sudul kember di Luar spesilikas ataw beban Kendaraan distas
hehan vang normal mitk:s akan mengakibalkan pemakaian ban berlehihan

aliu terjadi Keausan vang sengat cepal dan tdak merali

Sudul kember disamping untuk mengontmol pemakaian ban, jugea akan

berfungst untuk mengarzhkan kendaman (dimectivnal contral).

Sudut kember (camber angle) adalah sudul vang dibentuk olel garis
tepak luros (irue vertival } et sudut nol denijal, dengan reda yang dilihat
dari depan. Apabila kemiringan roda pada bagian atas mengarah ke Juar
dari garis tegak lurus, sudul ini dinamakan kember positif (gumbar 2.15).



Apahila sudot kemiringan roda pada bagian alas mengarah ke dalam dart
paris tegak furus maka sudet ini dinamakan kember negatif {gambir
2.16). Dan apabila roda sejajur dengan gercs tepak lurns maks sodut
kember adatal 07 (nal decajan).

o

Tl W ENTICEL ]—tlrﬁ inLinL OF o
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Gavenbiir 2,15 Kember Posinf b 206 Kembor Neganf

a. Pemakaian Kember
Kiember sdafal sudot pemakaian/@eausan han karena kafaw roda
dimiringkan, maka diameler ban akan berebabh pula:
Kalau kemiringan moda ke arab kelvar pada bagian atas (gambar
217 bagian hwtr ban diameternya akan lebibh kecil jika diban-
dingkan dengan dicmeler ban bagian dalam. Secara weorits, Kalau
mobil meluncur prda jalan hebas hambatan diameter ban vang lehib
wocil akan slip di alas aspal, untuk mengimbang kecepatan berpular
hagian han vang digmeternva lebih besar, Hal milah vang meng-
iKibalkan Keapsan ban yang lehih cepal pada bagian hear dan pada
baagian dalam.,
Reemiringan jugs akan membaws beban kenduraan ke salah 53t 515
han schinggs menvebabkin keausan juga pada galah satu sisi

14
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Kember posilil yang berlebihan akan mengakibathan Keausan di-

sekeliling baginn |uar ban.

Bapaimana sudut kember ini semakin membesar itan diates dan

spesifikasi vang diteniukan 7 Ada dua alasan yailu

11 Mungkin penvetelan tidak disesunikan dengan spesifikist saat
disdakan penvetehan,

2y Beban kendaraan vang melehihi kebizsaun akan menyebabkan
sudut kember roda akan berubah.

] s
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Graothae 208 Keorber posif vang Derlalidian



Fadi pemegasan lpe "Independent fromt sespension”, disainnya
memungkinkan bagian atzs moduben dapat bergerak kelvar dan ke
dislam sedangkan baginn hawah ban yang berhubungan dengan jalan
selalu pada posisinya.

pui BI0E OF TRESD
el §ETFERIVELT

Coapnlyge 29 Kenivson Bar pada sist ivagien hear

Contral Pengarah (directional Control()

Rember adalah juga sudut kontrol pengarith, Rode vang miring akan
meluncur mengelilingl puncak/litik Rerucul seperti teelihat pada
eambir 2.20. Ban seolah-olah seperti mangkok lempat vs Krin
Foalin dilciakkan di alas bideng vang ralnukin mengguiing me-
nizilar Lilk puncak Keroent mangkak

Bozadain vang sama akan terjadi pada rods yang mempnyal sodut

kember vang berdebilna

R T
L

Grambner 220 Roda vare miving akan mergitan [k pomedk Kericn



Kilau kember positif berlebihan, mda akan cenderung berputar
mengierih keluar dari gasis lures kendaraan.

Begitu pula kalaw kember negalif herlebihan, roda cenderung her-
putar ke dalam mengamh ke garis sumbu kendaraan:

Fika dengan uriran ersebot dapat dinmbil kesimpulan bahwa ken-
daraan akan selalu tertarik ke bagian sisi roda dengan kember vang
herlehilun

Pads zaman sekarang cenderung kendarasn telal mengaunikin
sudut kember yang lehih kecil karean beberapa alasan -

1} Roda yang lebih kecil

2} Ban vang lebik besar

3}  Kecepauin vang lehib linggi

4] Adanva steering axis inclinglion

Ferubahan Kember

Seperls yung telah dioraikan lerdahlo bahwa teradinya perubahan
sudul kember oleh Karena ferjadinys pembebanan kendarann vinp
berdbah-ubah. Hal ini terjadi pada suspensi jenis Independen vang
mempunyai lengan pengonlral atas lebih pendek dari lengan pe-
ngontrol bawah. Kalay disdakan pengukuran ketingeian ball joint
atas dalam keadaan normal, ade kecenderungan akan lebih rendah

dafi Keadaan yang sesunggehnyae (gambar 2.21).

mrlimae D0l

L3
I,i—-—.___..‘.L J- al arm boved |
el

Comibare 2221 Suspensy Dol



Hal ini dimaksudkan supaya apabila terjadi pembebanan yang nor-

mal, pegas spiral akan sedikit lertekan sehingea ball joint bagian Lis

terungkil sampai ke 1ilik yang lerjauh keluar (extreme paint).

Keadaun ini akan mengakibatkan penambahan sudut kember ke

nrith posilif,

Dalam keadaan vang sama pula, berat pengemadi kemungkinan

akan memperbesar sudut kember pada sisi dimane pengemudi

duduk; dan sebaliknya pada sisi yang lun kember aken menjadi

kecil menganh ke tik 07 atau nepatif,

Ralan ade penumpang vang duduk di samping pengemuudi, il inl

ikan memtbual kember pada kedua roda depan kembali scimbhang,

Farikan Kember

talau beral pengemudi teclalu besar atau beban Rendaraan lertum-

puk pada saluh sat sisi, kendaruan akan tenarik pada salah satu sesi

knrena peruhahan sudul Kember

Keadaan ini akan terasi sekali bags pengemudi yang sudish berpe-

ngalaman. schingea wnluk mengalasinya mudah vl mengator

posisi penempang atau muatan kendarzan lersebut,

RFerusakan akibat kember vang lidak wwpat;

1) Keausan ball joint sangat cepat

2y Kerusakan bantalan sangaf cepat

31 Keausan tapak ban hanya pada salah satu sisi (kember negatif
berlebilian ferjadi keausan lapak ban bagian dalamy; kember
pesitil berfehiban, keausan tpak ban eradi pada sisi hagian luar)

41 Perbedaan sudol kember pada kedua roda depan akan terjadi
penarikan ke szlah sat sisi.

Pembacaan Sudut Kember
Dalnm pembacaan sudot kember, digunakan alat sama dengan yang
digunakan univk pemhbacaan sudul kester {gambar 2,207,

23



frermibagr 2,22 Pembaconn st sember

Langkah pembacasn sidut kember adalah sehagai berikul |

b

2]

a0,

1)

a)

Yakinkan balwa tekanan ban dalam keadaan normal (sesual
spesilikasi).

Puidal rem harus dalam kesdaan teriekan dan tidak ada beban
drties kendaraan,

Posisikan roda depan urus ke depan.

Pasang pengukor pada salah satu hub roda depan dengan posis:
horisantal,

Buca kember pada bagian lengah skala kember (gambar 2.23).

Ulangi wruten tersebul deatas, pada roda depan yang kain.
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Gl 2.23 skale pembacaan kember pida sisi sebelal kire
Magmewie casrer/Camber ange,

Pembacan sudul kember dipat disesuaikan dengan jarak yang telah
difterstukan, tergantung pada model kepdaraun ahun pembuatan
ataw rancangan khusus.

Seperti halnys pada kester, kember juga tidak secara pasli menen-
tukan herapa seharusnya sudut kember lersebut,

Begie pula untuk roda schelah kiri dan kanan tidak diletapkan
secani pasti berape perhedaannya. Yang ada hanyalah jarakfantara
vang diizinkan, misalnya dari 1/47 sampai 17,

PENENTUAN PEMBACAAN SUDUT KEMBER
Sebagar contal diambil salah satu mobil dengan spesifikasi kember
adalah 1/4" sampai 1"F dengan perbedaan maksimum kedua rods

25



depan adalah 1/2", Seperti pada gambar 224 jurak kember antara
kedua roda depan haros berada dalam jarak {range) vang telah diten-
wkan. Pengalaman baertabun-tahun bagi ahli permobilan memper-
lthatkan balwa rata-rata pekerjoan laras imbang roda depan dan
nela-rata mobil keluarga telah mevakinkan bahwa kember vang
paling batk adalah antara OF sampai 1/4° P, pada kedua roda depan,

SFLCCATIORN
R&MLE

Crwmibape 224 Deeraek et pa kember pado bed rocfo depan



BAB II
PEMERIKSAAN, PENGUKURAN DAN PENYETELAN
LARAS LUBANG RODA DEPAN

A, Pemeriksasn Laras Imbang Roda dan Penyetelan Kember.

Ada tiga penyeielan pada lares imbang roda vaito; kember, kester dan
Toe-in, Schelem mengukur dan menyetel laras imbang roda, terlebih dahulo
memeriksa sistem suspensi dan sistem kemudi.
Sistern suspensi dan sistem kemudi setiap Kendaraan harus memenuhi
spesilikasi. Spesifikasi sudul dan jarak terieniu sangat mencniukan PR
ngan seluruh bagian sistem, Bila semua ukurin masik dalam balas
spesifikiasi maka sistem masih batk.
Kepusan selinp hagian sistemn suspensi dan sistemn keemudi menyehiebkin
perubahan letak satu bagian terhadap bagian lain. Ketidak rataan permikaan
jalan dan hemtorun mengakibatkan salah satu hagian sediki hengkok
sehingea menambah lebhib banyak perubahan antar Sagian. Pahrik memper:
buolehkian hatas-ba e keausan dan kerusakan dengan penyelelan-penyvelelan.

Laras imbang rods adalah istilah yang digunakan unuk menjelaskan
penvetelin-penyetelan vang dilakukan pada sistem suspensi dan kemudi.
Ada dua tahap pemeribsaan laras imhang roda; 1. Pengokuran L Penyetelan,
Penvetelan didahului oleh pengukuran.
Pengukuran menentukan perlu dilakukan penyetelar dan berapa hesarnya
penyetelan, Pengukunen adalah bagian dari diagrosa umuk pelenghap dasar
penyetclan, Pengukuran barn bermanfant bila dilikukan sctard telitl dan
ks,

Spesifikast hesamya sudut berkisar Kurang dari satu derajat dengan toleransi
seperempat derapt. Dengan alasan ini maka harus dipikirkan hal-hal yang
mempengaruhi laras imbang reda sehelum melakokan pengukuran, Keausan
bamtalan, engsel roda yang terlalu aus dan pegas vang sudiah temah akan
dapat menyebablkan pengukuran Kurang presisi.



Pabrik menyarankan agar perlu dilakukan pemeriksazn awal Jaras im-
bing roda pada bagian-bagian berikut -

M R R R

Ban 2 Betelan bantalan roda
Tingii suspensi fr, Reausan engsel hola
Kebebasan roda kemudi 7. Busing dan lengan suspensi
Sok breker B, Tuas Kemudij

Busing dan stabiliser

1. Pemcriksaan Bendaraan

i.

Pemeriksaan lempal barang, kemungkinan adz barang-barang
berat yang dapal mempengarubi linggi suspensi. Dongkrak dan
alat-alal kunei biarkan berada dalam kendaraan.

Periksa ukuran dan fekanan ban, harus sama serts Leadaan
keausan ban tidak teralu banvak berheda, demikian pula terhadap
roda helakiang, Periksa dan samakin wekanan ban sesuai petunjuk.
Periksa Limggi suspensi, Periksa kemuengkinan pegas palah atan
lekiek hokhgs,

Pada postsi kendaraan lurus Redepan, pertksa kebebasan roda
ke med L :
Pertksi sokbreker dengan menekan keempat sudut kendarian,
Periksa kebocoran minyak sokbieker. Periksa baul gantungan dan
buxing sokhrekes

2. Memeriksa Kendaraan dalam Keadoan teranghail

il.

i,

Periksit pomasangan bantalin roda, Setel bila perlu. Bila bantalan
kuniddor, lepus dan hersikin. Periksa keausan hantalan, Ganti bila periu.
Periksa kemduan engsel bola. Bila sudah longgar kesamping atau
ke atas, perlo diganti

Perhalikan cara menungung kendieaan, sesuai dengan jenis cnpsel
bl

Periksa kerusakan lengan suspensi. Periksa pula keausan busing,
Periksa kelongganin bagian-hagian uas kemudi.

Periksa balang stsbiliser, ganwngan, sambungan dan Keausan
busing.



Kerusakan yang ditemukan larus diperbaiki dahuly sebelum
melakukan pengokuran laras imbang roda.
Alwt Ukor Sudut Kember
Sudul kember mudah diamati, vailn dengan memperhatikan kemiri-
ngan roda, Bila sudot kember fidak betul, dapal diamati padi keausan
b, nleh karena 1o maka sudot kember perlu dipeniks pertamil kali
Sudul kember diperiksa untuk menentugin
i Apakah sudut kember masih dalam ba L g-batos spesifikagl
b. Berapa besar sudut kember Yang diperbaiki ¥
e Kearal mana sodut kember perlu disciel, pasiifatau regrnip
Banyak sekali alat wkur untuk mengetahng hesarnys kemiringan roda,
diamaranyi #lal uwkur dipssang pada rodi atsu pada hub  roda,
menggenakan magni, gambar 3.4 Alat ini menggunakan alat yang
menggunakan  gelus,  Kemiringan rodi arah o positil atau HEE_-IIi.'I_
dikutahui dar letak 1.L'It-|1'||" ung dalam gelas ukui, gambar 3.2
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Cratmtitr 3.1 Alwt aekoer taras ienheng roda
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Cronnfr 3.2 Afar whue Saras imlseag rods Do gei

digmisiregy prevahe ok,

Sclain dini pada it wwal pemerikszan laras imhang roda, kember haros
diukur,

1) Rendaraan hirus borpda podi tempal yang benar-benar datar

2} Readarsan atsu pode haras pads posisi meashadap lorus ke depan
Rodua keadaan ini porlu dilskukan tanpa memikitkian deagan alat aps
sudot kember divkur. Sclanjeinva petunpuk pengukoran sudut kemher,
poriu mengikuti ko petunpuk mengganzkan alad terseho,

Fenvetelan Sudid Kermbér

Sudut kember dietel dengan mengubal sibep s miring ke luar 2t
ke dalam. Bunvak sckali cir untok melakukan perubahan kemiringan
roaka, Behelum mencieha menyelel sudot kember, perlu diketsbui dahelo

Jenis penyelelin vang wrdapat pada foda don letiknya. Adi heberapa

kendarisan, sudot Kember tidak dapat disetel. Bilt hisil pengukuran
ddik scsuad dengan spesifikasi, ini disebabkan Earena adis bagian yang
rusak atze mudak aus. Uniuk memperbaiki keadaan int bagian vang aus



gtan rusak perly diganti. Ceraecars penvetcian sudut Kember, ikui
petunjuk beriknt ini.

Shim Pada Lengan Suspensi Alas,

Penyelelan sudut kember pada beberapa kendarsan dengan menambah
stay mengurangi Shim wiau spasi yang terletak pada ujung dilam le-
ngat suspensi atas gambar 3.3 engsel poros lengan suspensi atas, tidak
lanpsung dibaus pada kerangka. Shim ditempatkan antar potos dan
dudukannya pada keranpks. Pada kendaman terientu Shim: dipasiang
pada lengan suspensi stas schinggs ia akan menjauh st mendekat
pusal kendaran, Gambar 3.4

eEiElnn gl
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Crnmbar T8 Bered Sliim parak sreavere! sy Kember,

Menambak Shite akan menggerakkan lengan atas suspenst lehik masuk
kedalam schinggs menembah besar sudul kember orab aegalil.
Sebaliknya melepas Shim, lengan suspensi akin mcrambal hesar sudut
kember positif. Dengan mengendorkan bant pengikalShim dapat
dilepas aluy moemambal Shim Ganmbar 3.5 moemperlibatkan pemtisangan
shim bentuk U aatek mendapat sudet kember yang ditnginkan.

il
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Levmbarr 3.4 Lerk penempaton Ko,
Melopes Bliioe boraee? Teagan gies Shapensd micagaralt bilievr
selzprznnr proersdiale svahed Somlbaee peedde pevaadsl)
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Kurichalan Shim biasanva lersedin 1/32 M. 1716 iN dan 1/8 0N
Addakilonvy webat Shim dibuat dalam ukuran 003 i, 008 i dan 0,12
iN Bila dengan shim yang tersediz sodut kember tidak tercapai berirti
erdapal kerosakan pada bagian sistem suspensi,
b, Baul Kem pada Alas Struct Mack Phemsan.

Pada kendargan dengin suspensi depan model Mack Pherson
sedul Kember disctel dengan memutar baut cksentrik atao haut

kem, Bepala bagr ekseatrik berbeniok segi coam. gambar 20,
Criimbwire 3.7

memperlibalkin perubaban sudot kember bile ok-
senirik dipotar,

Asf=tan kpmber

Cranthar 3.6, Care medvete] vt Sombor
piedet seiprensy Mack Plherson.
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7. Baut Kom Lengan Suspensi.

Pada kenderaan vang memakal lengan suspensi panjang dan pendek.
lengen buwah diposang keaggks dengan haul chsentnik, gambar 33
[ila baul.cksentrik diputar, lengien suspenst bawadt giteiin mas s ki
felwir sehingos sedul kembor herubah,

Pada lengan hawabh suspens penluk segitiga lerdapat dua buah bagt
cksentrik, mesing-masing wnluk menyete] sadul kember dan yang lain
potuk menyeiel sudut, pamber 3.9 Wakitu meyetel sudut kembor, ikt
buku petenjuk agar tidek sulah memetar baui cksenirk, sebelum
memutas baot ke, mue kenct hares dikendurkan dahule

M
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Crambsar 3.8, Sent kem pads longan suspenst owals
Bengak feees wodnk meryvetel sidur beber,
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baut eksentrik
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bitut cksenivlk
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L dopan

G 248 Ache duge bie chsenir ik mosing - maxing
ik eryveled sahet kermiler dan Siesterd kesrer.

Baul Kem Peds Lengan Sospensi Atas.
Pada Kendarsan tertent, baut kem digunakan untuk mengibal lengan
atas sospenst pada kerangka kendaraan, gambar 3,100 Cara penyelelan
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sudul kember sama seperti vang sudal dijelaskan terfehib dzhulu. Akan
tetapl kedwi baut harus diputsr sama banyak. Bila salah sate baut
diputur lidak sami dengan baut keduva, selelan sudut kester akan
berubal. Hubungien antira baet kem dan lengan suspensi aias scperid
terlihat pada gambar 3.11.
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Lubang Alur Fada Pengikai Poros Lengan Suspensi Alas,

Cara luin meanyeie]l sudut kember yaity dengan membuat lubang ber-
bentuk alur panjang pada baguan alas kerangka kendieraan, gambar
3,12 Baul yang mengikal poros lengan suspenst atas lewal melalu
lubang-lubang ini, gambar 3,13, Bile baut pengikat dikendorkan leagan
suspensi dagat digerakkan asah ke dalam atau ke luar sesuai hesar swdul
kember vang diinginkan.

Setelah sudut vang diinginkan telah tercapa, hawt-baut di kencanghan
kerrthali

Genmbar 3,02 Leak remprt selelad i sember,

Erelvinnnie arforr puirfirng Prrada i Brnvenly pords Cr e KN

dendiran
. ol :mur J [ e

frambar 3. 13 Mode! poros lengar sispresni otas
veng dinesang pada lbang elus porjang
v beradn i etas kerangka Renagreme.
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Berat kendarman menyebabkan tekanan kuat sekali terhadap lengan
suspenst alas. Busing Eksentrik dibawah Engsel Bola.

selelan sudul kember pada kendarsan terlenty tedapar dibawah s
hali atas, Gambar 3.14. Sebuah busing eksentrik dipasang diatas knuke
kemudi, gambar 3.15.. .

l_.-"'—l.-i [ gl el b
i
i
1 | |
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8

Coomintr 3,04, Lotak setelen st kember dengain unge
s derlefed bl esesel boda alay

e ot §

Swnilare 305, Busing slvenirik terleol
praeket defieng enaed domadip b drerniraly,
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Farena tempat 1erhatas, busing harus diputar dengan alat khusos, gam-
bar 3.16.

e ENUSHE

Cianther 3,00, Memiiar busing eksentrik
ek il Blaesis

Adal Ultar Sudut Kestes,

Bili suduol kember disetel, sudot kester akan berubah. Menyetel sodul
kester serupa dengan menyelel sudul kember, Oleh Kareaa ilu menyeled
sudut kester, diperlukan keleampilan seperti menyetel sudet kember.
Sudut kester tidak Kelihatan, karena sudut kester tidak berpengaruh
terhadap keavsen ban, sehingpa pengaruh akibat benar; sukar ditemu-
kan Akan letapi sudui kester dapat diukuer Alat ukur sudul Kestes
ditumbah pengetalivan tentang sudut kester dapat diketahui hesarnys
sudul kester kendaraan vang sedang dikerjakio.

Biasanya alat ukur ontuk mengukur sudul kester adalih sama dengan

a9
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alat yang digunakan oniuk mengukur sudwl kember. Adat ukur dipasang
pada hulb et prilst, sama seperti-mengukur sudul kember. Akan
leLapl menguiur sudif Keste sangat berbeda dengan mengukur sodut
kember, Sudut kendges dapal dibaca binpgsung pada alat, sedangkan
sudut kester Lidak dn]"l.fql Inngsung dihaca:

Biln mengukur sudul Kember, meter akin menunjukkan langsung
kemiringan roda, fetapi sudul kester adalah mengukur perbisdaan dui
sudul-ketika roda dipatar dalivie ke satworal dan Eemod s dipusar lagi
ke arah fain, gambar 317,

Cinenbar 30T Bode dipenar ke kovvan den Seonedian
aipdar- fags be Rivi Pechedoar Desarnwr spdin Redvdelnagean Fosta

werted kevhvrenyn pdalicd menigekkea besarer soeall bester,

Sudut kester divkur pada kendirsan vang belul-betul bersdi ditermpat
vang ditar Rods dapulir dengan sudi Bl Mueja putie seperli pada
gambar 318, Dapal diketahui besarnya sudut putar wang lepal. kot
petunjuk pemabkam alat vang bersanekutan.

Menyeiel, Sudil Kasier,

Sudut kester disetel dengan menggenikan engsel bola atas atig bawih
aral kemuka alu kebelakeng: Banvak caranys untuk metsksanskan
ini. Kebanvakan lengin suspensi alas atau bawah borbentuk segitiga,
Dengan berbagai carn penyetelin padia poras lengan suspensi ato baut
engsed, engscl bola dapal digerakken ke arah depan atau belafang
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-
=" depan

Craemibar. 318 Maja peirar aigiaakan wniek reageiadues s purar rodn
warrtd mergrakiar badar keter. A, ol dlepratar bobann 207 o
it diveted pode skl G 00 Rody dipatar arah belik
dengan g 207 Meter ok mermuniikban pecodogn
st poedet prediesd A ehvim posesd B g adalad
ke esarave fudns kesner,

Menvelel Sudul Kester Memaksi Shim,

Gambar 3.19 memperlibaikion penyelelan sedut kester pada Jensan
suspeasl alas. Sodut kester urmumnya dapat disetel tetapi sda beberapa
kendaraan yarg ldak dapat diseted, Pada Xendaraan ini hila hasil pe-
nuukuran sodut kester tidak sesuni dengnn spesifikasi sk bagian-
hagian suspens: ying sedah aus alao rosak hares diganli

Wakily menyetel sudut Kembor pada lengen atas suspepsi yang mom-
punyal shim, baras ditambah atau dikueangi dengan jumlah shim yaeg
sairtit, gitenbar 3200 Unluk menyete] kester, shim dimbil dan sabiosisi
vang kin. Deagian beebual sepeeti i, engsel bala akan beroerak ke
depran atau ke belakang tanps mengobad jarak terhadap kerangks, De-
ngan demikinn sudul kester akan berubah tetapi tidak mengubah besar-
iy sbdur kember.
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korargi shimn dsini unlus memperbosar keslar paadip
defan  lambah shim unluk mompariasan sesln ool

Fryngan. 1

drpun

Tamaah Shir uidub asimp e ar
Enslor puaiil "

Cromtrar 300 Merubuis puriah shinr pade Tesgmin susponsi
agery ke wgwr ergsel boky beroerol ke belnbany
it menperiesde st bester posidf,

AT
r

el prmyilelnn krsim

Crafiar 3200 Lotk wompod perverelan St kester

MR ReRg R kR S peda dergan suigwen s qler

13, Muenyetelan Sudut Dengin Baut Eksentrik.
Penyeleln sudut kester dengan haut ekseatrik ada dua kemunghinan
Yung perlama baut chseateik lerhadap pada lengan suspensi bawak,
pembar 321, Baul cksentrik untuk menvelel sudul kember, jug
digunuakan untak menvetel sudu kester,
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Biasunya dari dua baut cksentrik yang lerdapas pada lengan suspensi,
satn haut eksentrik untuk setelan sudul kember dan yang satu lagi untuk

setelan sudut kester,

{ompal penyelsan kesber

l\ Ceanthar 221 Letal fevnpret prosrvesslon sedid Sexicr

EHergir SEpeR TE VRN e geiHa ki
bt ckserieik aindi bt kem,

bawst Iengan BTAE

laut kem helakang

I emgan ki

Civenbeer 3,220 Dvivs dniictls Dot elventedd purd Seigern sakpeisd
ko bepwilt, sebelal befakang unnek menverel speir buyier
air sefielinh depan wrnnk menverel sidiy feaher,

14, Menyueiel Sudut Kester Bengan Bating Strut

Banvak kendarman mengeunakan baleng strul untuk menyetel sudui
kester. Letak tempat penyetelan batang steul seperti terlibal pada gam-

bar 3.23
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mokad filing penpong vong menglebuagbar s
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S

Dengan memutar mur arah Ke ujung batang strotakan mempemanjing
famak sehingpa engsel bole loedorong Lr_lunr ditn sudul Kester negastif
bertambal, Svbaliknya bila mur diputar masuk, batmg strul semakin
perdek, hingpa cagsel bols tertarik ke dalam dan sudut kester positif

bertimbah.



15, Penvelelan Gabungan Kester dan Kember,

Sodut kember dan kester dapat disete] pada saat yang bersamaan atau
gabungan dan akan menghemat wakiu.

Gambar 3.25 A adalah fenga suspensi atas depan Kin yang dipasang
masing-masing dengan dua buah shim.Darce hasil pengukoran sodut-
kembes kester irus di ubab agar secutnya Gi perbesar positil.

Gambar 3,258 sudul kember diobhah untuk mendapatkan sudul kember
positif lebih besar dengan menambah masing-masingsebual shim pacdi
bagtai depan dam elakang,

Gaimbar 3,25C sudut kester di ubah agar sudul kester positif lebih besir
idengan melepas sehush shim di bagian belakangdan ditambiahkan di
bugiun depan,

{ & Tempat shim

B, Menambah masang-masng salu shm
mempesthusal SUdot kembsr pOAhp

L Mubspas sebosd shon diei Shun fan maasnnohkainy o kadapan
| mkazn memsibasal kesber poridip leaan mecphinh kiorlo

11
e U B
|1

| ! T | Qwpan
Y
Garmbaer 325, Penvetelnn s kempber dan bevrer

padid feagan supenst atas depan K.
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Tompol &hiw

] Maipas sand shir dadi Beloksig dan ditambah & depas akin
A besar kegier lar s mespban kembes

|
ilK‘\l | tepar

ek

Shweiher 320, Porvevelen sionr bembey dar besier

preialie fengelie saspensr aiey doepie ki,

Bizsanya sudut kember dan kester memerfukan dua Kali pemeriksaan
yirny borboeda, namun dengan perencanann vang tepad Koedoa renveleian
vamupt tanyi sekall. Diari hasil pengukueran sudot kember dan kester
dicatal, Dungan membandingkan hasil pengukunen dengen spesifikasi
dapat ditentukan besar dan arah porubahan sudut Conloh, penyetelin
yang diperlukan pada hagian B dapal ditiadakan. Sudet kester dan
kember dapat disclel deéngan menambahkan dua shim dibagien depat
seperti pada gambar  C,



Crambar 2.26 memperlinatkan contoh lain undok penyetelan sudot Kem
ber dan kester hanva dilakukan sckali

Bagian A adalah lengan menggunakan atas dan Kirl. lengan suspensi
dipasang dengan mengounakan dua shim di depan dan di belakang.
Hasil pengukuran mengharuskan perubahan, sudul Kember menjad
negitil; sedangkan soudut kester peclo di ubah mengadi positil. Bagian B
sudut kember dinhah dengen melepas sebual shim dari depan dan dani
belakang, agar memperoleh sudut negatifl lebib besar. Bagian © shim
ditmeian belakang dilepas dan dsimpan didepan entuk mendapat sudot
kester posidit yang lebih besar

Sehenarnye penvetelan sudut kember pada bagan B dapat dihilangkan
Keduw penyelelan dapat dilakukan dengan langsung melepas dua shim
diary belakang,

Pemvetlelan Toe < in

Penvietelan sudut kember dan sudut kester sangat berpengamh lerhadap

tou-in, maka diselel termkhic, Toe-in adalal bila kedua roda depan dipeter
sedikil kedalion,

Ceymbar 3.27. Memperlihatkan oe-in pada Kendaraan dengan radie belakang
sehai penggerak: Biusanya perbedaan jarak A dan B ataw loe-in besarnys
kiea-kine 3 mm: Kendarasn dengan pengeerak roda depan memerlukan 1oc-
m negalif atau toc-out sehesar kim-kim 1.5 mm, pambar 3.28 menunjokkan
perheidizen anlarn We-in dan o= ot
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Chombre 3238 Daimidiva verdnnair penprersd roda balakasg
deemeriivkan fovsfa chaer kenderaan penpperst
FOCT GEPRN BT eFTE Sl

Ranyaknya untuh mengekor foe-mn, Jemd toc-ion dwker aotera | Sisi
pelekfrim. 2. Biding sisi ban 3, Tanda garcis vang dibaas pada ban.

Gumbar 3.29 adalih alal wkur loe-in yane banvak dipakai dibenghel-
hengkel Gienbar 3300 jarak toc-in divkue dengan aliat oplik Pelupjul
pengeunaan adal-alat nn berbeda-bedie oleh Rarenn e ika pelunjuk

pemtkalan dan pabik,

Cunphar 329 Aloc ke i dogeeken urmek menguikar
Jarid pee-in pada bax veng sl dilveri tomeda garis,
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Grerlure 330 Alar swhkier foc-1m opiek b fpnisiang
poda i roda memakal maghii,

Umumnya penyeielan toe-in dilakokan pada rodia depen. Penyetclim lo-in
ialah dengan menguhsh panjang bateng tie poda luas kemudi. Gambar tups
kemudi vang sudah dilepas dan kendaraan seperli yang terlihit pada gambay
331 Tahuag sciclan yang berulir atau sleeve menghubungkan upung kiting
tie dan batang lic, Dengan memular sleeves, bitang Lic dapal diperpanjing
ataw diperpendek.

Sleeve setelan dikunci pada batang tie memikai kKlem gambar 3.32. Klem
perle dikendurkan sehelum memutsr sleeve selelan. Karena sleeve ini aila
dibawah kendarsan, o berkarat dan kotor. Berikan cairan anti karal ala
cairun penctrast pada sleeve sebelum mengendurkan Klem aliy sfeeve

4%
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rjucis  ha ko LIneve ATOIR S8

hatanp. tic SRR Supe patnog tie

Clembne 230, Thas bemuadi

Sleeve selclan jugn memuigkinkan ualuk mengatur posise moda skemmil
B poervelclan tor-in sudsh sesuab dan posiss roda depan aral lures

Kodepan, juri-jan rods kemudi berads ditengahs gumbie 2033,

Cioethre 3300 Koo ansnid mespinct desie
Frradi Dtiisd dedvir sdeegy felig e

Posisi roda kemudi harus dr tengah Karena bagian-bagan dalam cumah
transmisi terdapat schuah UOK pusat Baghin ni hans. padia posisi vang
bemar hila oy kemuedi sodang ferus ke depan. Seringkali perlo Xeduanye
desciel agar jurak loc-in sesuai spesifibasi dan roda kemudi berada ditengah.
Vntuk mienyerel woe-in, sleeve setelan diputir kekint stan kekanan uniuk
mempennpang atae mempoerpendek bating tie setelan baut klem diken-
dorkan terlebih dahulu. gambar 3,34,



Cenmbrar 3,33, Rody ke pade posisi fares,

Ceanp= —qupar

Cevedrar 334 Slvove dippirar sk mreayesd soe-in

Pusisr Blum dan Scielan Sleeve

Seteluh selesiti toe-in diseiel, lem harus dikencangkan, Akan jelaps
sebelum mengencangkennya, harus viekin benar balvwwa belahan Klem tidak
hodels segaris dengan belahan sleeve huhupgan mulul Klem danalur sleewe
harus bl gambar, 335 Setiap pebrik memberikan pelunjok uniok pencim

patan klem. Umink sctiap mobil berbeda-bedu. Salah salu spesifibis
pemasengan klem seperti terlthal pada gambar 3.36. Selelan Klem diken-
cangkin padi posisi yung sudah sesuai, letak haut engsel bola pada batang
Hie divn pada ojung baling engsel bola harus diperiksa,

Batang tie dipegang dan dipuntir dari sate arah ke lrin B dapan hesgiti
kire-Rir 200 - 207, Bila o Udak bergerak batang enpsel bola odak hekena
haik. 1ni berskibat batang lic werpuntir dan mempengaruhi Kemds
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Mengukor Toe-Out Belodo

Pada saal kendarzan membelok, rode vang berada dibagian dalam,
berputar lebih tajam dibanding roda sehelah lvar. Perbedaan sudut ini di-
schul loc-oul belok, gambar 3,37 Bila sudut loe-out belok tidak benarban
akan copit pus. heausan ban akin serupa sepertd aus akibat toe-in vang tadak
benar, Toe-out belok adalah bagian dari pemeriksiin laras imbang roda, Fa
idak dapat discie] Bili lerdapal perbedian hasil pengeburan wrhadap
spesilikasiadalah akibal leagan kemudi bengkok. Lengan kemuodi vang
benphoi diganti.

-_-._'_._-.
e ———=gt ==
Lo
e i
L] 1
YA |
i C 5
m—l = == S
g bl
L !
3 Hre
- - = B
.

Crenetloerr T3 7, Tosgeemnt Sarlenke, Saedferr Dol rosedie wodacfody
ahiedivn deluili bree derd saeefug dredirk Focder
weheleels far perle dioenii,

A3



k.

Toc-out belok muedah diperiksa. Meja yang diputar diginakan untuk me-
ngukur sudul kester, juga dipakal untuk mengukur sudut toe-out belok. Eoda
idepan dilotakan di atas meja pular dan disete] pada posisi nol derajan

Ini berarti bahwa roda depan prda posisi lurus kedepan, Bila rods diputar
kekiri, umomnys 20° make rodz sehelah kanan akan helok denan sudu
helok lehih kecil kir-kima 187, gombar 3,38,

solekan lun panutun debu

Chaerlure L3N Bl rodla selielels ket dibedod 207
rodin baeien belak Neespdir 1Ro - i

Mengukur Kemiringan Poros Kemuodi.

Poros kemudi dibul mizing. I tidak dapat distel. Sudot oo erjodi
Rarena adanyir garis leogah spindel dan paris tengals engsel bobs, gamilar
229 Bila sudet inklinssi atan kemiringan poros kemudi berabal knucklus
kemud hares digenti. Sudul kemiringar poros. kemudi jrrang dikor, alat
ik bsen i:.".h:ln_l{_ roda paeaee dilenghkapi dengan okl ukve sodut kemrorinean
pors kel
I,  Bola kendarsan tidak cnak dikemudikan setelah semus Lictor Lras im-

bang roda susunannya sudah diperiksa dan destel sesuar dengan

spesilikiast,

Bila sudut kester tlidek dapal lage distel scsuai dengan bosarnya

[

spesilikasi.



3. Bila terjadi tabrukan hingga kemudi dan baglan-bagian suspensi rusak.
larzs Imbung Roda Belakang bila kendaraan suspensi belakang in-

dipinden, biasanya ada dua penyetelan. yailu penyetelan sodul kester

dan sudul kember, Bila kendaraan memakai Spindel vang dapat di
lepaseredul kember dan loe-in di setel memmabai shin, gambar 341 dan 342

sudinl-vudu shlnei poms emadi 07

ts lingah han
Soge | i

patis tengah seganl bola o
- -

s legan

gans bengak spindal

Gombir 339, Sudut inklinasikemiringen poros kemisg]
diveniniken elel aris sangal cngsel bolar
et parrs fendnly spcedel,

Cambar 3400 Penvetn! suderr kember rodo belphang
dedpn bl ket pada bareng sehas awal,
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